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PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang
Perkembangan teknologi saat ini telah berkembang dengan pesat di dalam
berbagai bidang, contohnya dibidang hiburan, game bahkan kedokteran. Teknologi

mereka tentang perkembangan teknologi

Sekarang ini pada Sekolah Dasar kelas IV menggunakan buku sebagai
bahan belajar mengajar yang mencakup 9 tema, yakni (1) indahnya kebersamaan;
(2) selalu berhemat energi; (3) peduli terhadap mahluk hidup; (4) berbagai
pekerjgan: (5) pahlawanku; (6) indahnya negeriku: (7) cita-citaku: (¥) tempat



tinggalku; dan (9) makanan sehat dan bergizi. Tema indahnyva kebesamaan
mempunyai peran penting dalam upaya penanaman sikap menghargai keberagaman
atau toleransi pada siswa. Masyarakat Indonesia vang beragam dari berbagai suku,
ras dan agama, membutuhkan sikap toleransi untiuk menjaga keutuhan. Meskipun

kenyataan munculnya konflik di berbagaidiiers

it Iskam;Masjid, Kristen;Gereja,

Katolik;Gereja Katedral, Hindu:Pura, Budha;Vikars, Kong Hu Cu:Klenteng [4].
Konsep dari penerapan awgmented veality sebagal media pembelajaran
pengenalan tempat ibadah di Indonesia adalah dengan menggunakan marker yang

ada di kartu AR (ar card) sebagai bentuk dari penerspan awgmented realine dan



iedia kmers dari Andeoid yang diganakan otk wembaca’ marker. Kotika
kamern disrabkan ke marker maks akan muncul objek 3 dimensi tempat ibadah
beserta informasinya vang secara virtual ditampilkan diatas marker dengan
memanfaatkan layar Android sebagai medin vang digunakan untuk melthat objek
virtual tersebut.

gagmented reality sebagal media

lah Dasar Negeri Paponan kelas [V.

2. Materi yang diangkat dalam penelitian ini adalah pengenalan tempat

ibadah menggunakan teknologl augmented reality.
3. Aplikasi ini dapat menampilkan output berupa objek 3 dimensi tempat-
tempat ibadah berdasarkan agama yang ada di indonesia dengan



menggunakan marker berupa gambar 2 dimensi berbentuk kartu Ar (ar
card).
4. Objek 3 Dimensi yang ditampilkan berjumlah 6 macam tempat ibadah.
5. Aplikasi ini nantinya dapat dijalankan menggunakan platfisrm android.

akfivilas pengamatan terhadap suatu objek

secara cermal dan langsung di lokasi penelitian, serta mencatal secara
‘sistematis mengenai gejala-gejala yang ditelin,
3. Wawancara adalah sebush kepistan yang bertujuan mempercleh

mformasi dari seorang narasumber yang dilakukan dengan cara



melontarkan pertanyaan kepada narasumber terkait suatu isu atau topik

(uji coba), Distribution




1.5.5 Metode Pengujlan

Pada penelitian ini menggunakan Alpha dan Beta Testing sebagai metode
pengujiannya. Pengujian Alpha dilakukan oleh pengembang uplikasi sedangkan
pengujizn Beta dilakukan oleh user atau pengguna,
L& Sistematika Penullsan
Secara sistery

151 dari I

asil program yang akan diimplementasikan
kedalam perangkat smartphone. pengujian aplikasi dan hasilnya.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari keseluruhan isi laporan dan saran-saran yang
membangun sntuk menambah kesempurnaan aplikasi

DAFTAR PUSTAKA
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